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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Pengembangan media pembelajaran interaktif google sites pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMA IT 

Al-Husnayain Mandailing Natal dilaksanakan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Pada tahap Analysis (Analisis), dilakukan 

identifikasi terhadap permasalahan pembelajaran, konfirmasi terhadap 

calon pengguna media, serta identifikasi sumber daya yang dibutuhkan. 

Tahap Design (Desain) mencakup penentuan tujuan pembelajaran, 

pembuatan prototype, penyusunan draft awal produk, serta penentuan 

format akhir media pembelajaran. Tahap Development (Pengembangan) 

melibatkan membangun konten, pemilihan media pendukung, 

pengembangan panduan penggunaan untuk peserta didik dan guru, 

validasi oleh para ahli, serta revisi produk berdasarkan masukan yang 

diperoleh. Tahap Implementation (Implementasi) meliputi persiapan bagi 

guru dan peserta didik dalam menggunakan media yang dikembangkan. 

Tahap Evaluation (Evaluasi) mencakup penentuan kriteria evaluasi, 

pemilihan instrumen evaluasi, serta pelaksanaan evaluasi terhadap kualitas 

media. Dari seluruh proses tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran memerlukan pendekatan yang 

sistematis dan menyeluruh guna menghasilkan produk yang relevan, 

efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2. Validitas media pembelajaran interaktif google sites pada mata pelajaran 

PAI dan BP Kelas X di SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal dinilai 

sangat valid oleh para validator. Hal ini diperoleh dari hasil validasi oleh 

ahli media mencapai persentase sebesar 93,57%, ahli materi dengan 

persentase sebesar 81%, dan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dengan persentase sebesar 93,33%. Penilaian tersebut memperoleh 
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hasil dengan kategori “Sangat Valid”, sehingga layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

3. Praktikalitas media pembelajaran interaktif google sites pada mata 

pelajaran PAI dan BP Kelas X di SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal 

praktis digunakan. Hal ini berdasarkan tanggapan guru dengan persentase 

sebesar 93,75% dan peserta didik dengan persentase 90,05% menunjukkan 

kategori “Sangat Praktis”, yang berarti media ini mudah digunakan, 

menarik, serta sesuai dengan kondisi pembelajaran. 

4. Keefektifan media pembelajaran interaktif google sites pada mata 

pelajaran PAI dan BP Kelas X di SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal 

efektif digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket penilaian 

keefektifan media oleh peserta didik dengan persentase nilai mencapai 

90,38%, dalam kategori “Sangat Baik”, sehingga menunjukkan bahwa 

media ini efektif untuk digunakan dalam pembelajaran PAI dan BP. 

5. Evaluasi media media pembelajaran interaktif google sites pada mata 

pelajaran PAI dan BP Kelas X di SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal 

dilakukan berdasarkan hasil validasi, uji coba lapangan, dan perbaikan 

media sesuai dengan masukan yang diberikan, serta memperoleh respon 

positif dari guru dan peserta didik setelah menggunakan media. Sehingga 

produk akhir yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran maupun sumber belajar digital pada mata pelajaran PAI dan 

BP kelas X di SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal. 

 

B. Saran Pemanfaatan dan Diseminasi 

Berdasarkan hasil dari proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, disarankan agar dapat memanfaatkan media 

pembelajaran interaktif google site ini sebagai alternatif sumber belajar, 

baik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah maupun saat belajar secara 

mandiri di luar kelas. 
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2. Bagi guru, dapat menggunakan media ini sebagai salah satu pilihan media 

pembelajaran khususnya pada materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti tentang “Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi Pergaulan 

Bebas dan Zina”. 

3. Bagi sekolah, disarankan agar terus mendukung dan memfasilitasi 

pengembangan media pembelajaran interaktif digital seperti google site ini 

dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran yang lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat mengembangkan materi-

materi lainnya dalam mata pelajaran PAI dan BP serta melakukan 

penelitian lanjutan guna menguji efektivitas media terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 
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Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Google Sites pada Mata Pelajaran PAI dan BP 

Kelas X di SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal  

 

1. Pengantar 

Lembar pedoman wawancara ini dimaksudkan sebagai need assessment untuk 

mengetahui kebutuhan terhadap penelitian pengembangan media pembelajaran 

interaktif google sites pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. Atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

2. Petunjuk 

Sebelum menjawab pertanyaan, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu.  

 

3. Identitas 

Nama  : Muhammad Solih, S.Pd.I 

Hari/Tanggal : 15 Mei 2025 

Waktu   : 10.15 s/d 11.00 

Tempat  : SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal 

 

No Pertanyaan Respon 

1 Apa saja kendala yang 

Bapak/Ibu hadapi dari media 

yang telah Bapak/Ibu gunakan 

dalam pembelajaran PAI dan 

BP?  

Kendala yang saya hadapi adalah 

selama ini media yang saya 

gunakan masih sangat terbatas 

kebanyakan hanya berupa buku 

paket dan papan tulis, sesekali 

saya menggunakan infocus 

namun karena jumlahnya yang 

terbatas dan harus berbagi dengan 

guru mata pelajaran lain, jadi 

saya tidak bisa selalu 

menggunakannya. Kemudian, 

media yang tersedia tidak 

interaktif, kurang menarik bagi 

siswa, dan tidak dapat diakses 

secara mandiri di luar kelas. 

Selain itu, saya juga merasa 

kesulitan menemukan media 

digital yang sesuai dengan 

karakter mata pelajaran PAI dan 

BP. 

Lampiran 4 Hasil Wawancara 
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2 Kurikulum apa yang digunakan 

di sekolah ini?  

Saat ini sekolah kami sudah 

mulai menerapkan kurikulum 

merdeka sebagai pedoman dalam 

proses pembelajaran. Namun, 

untuk mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, 

guru dan peserta didik masih 

menggunakan buku paket 

Kurikulum 2013 edisi revisi 

2017. Hal ini dikarenakan buku 

ajar dan perangkat pembelajaran 

kurikulum merdeka untuk mata 

pelajaran tersebut belum 

sepenuhnya tersedia secara 

lengkap. Selain itu, pelaksanaan 

kurikulum merdeka di sekolah 

swasta seperti kami masih 

berlangsung secara bertahap dan 

dalam masa adaptasi. Materi dari 

buku K13 tetap disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran 

kurikulum merdeka agar proses 

pembelajaran tetap efektif. 

3 Dengan potensi yang ada seperti 

adanya wifi, komputer, dan lab 

komputer, apakah selama 

pembelajaran komputer tersebut 

dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran?  

Walaupun sekolah memiliki 

fasilitas seperti wifi dan 

komputer, tetapi pemanfaatannya 

dalam pembelajaran, khususnya 

untuk mata pelajaran PAI dan BP, 

masih belum optimal. Biasanya 

hanya digunakan untuk pelajaran 

TIK atau kegiatan tertentu saja. 

Saya belum pernah 

memanfaatkan lab komputer 

untuk pembelajaran PAI dan BP 

karena belum ada media digital 

yang siap pakai atau memang 

dirancang untuk itu. 

4 Media pembelajaran apa saja 

yang biasanya Bapak/Ibu 

gunakan ketika pembelajaran 

PAI dan BP berlangsung?  

Media pembelajaran yang 

biasanya saya gunakan berupa 

buku paket, papan tulis, dan 

terkadang PowerPoint untuk 

materi tertentu. Saya juga pernah 

menggunakan video 

pembelajaran saat materi PAI dan 

BP tentang akhlak dan terkadang 

menggunakan media video 
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pembelajaran pada materi PAI 

dan BP tentang sejarah Islam, 

akan tetapi itu masih sangat 

terbatas dan belum menyatu 

dalam satu platform 

pembelajaran yang sistematis. 

5 Media pembelajaran seperti apa 

yang Bapak/Ibu harapkan untuk 

menunjang pembelajaran PAI 

dan BP? 

Saya berharap ada media 

pembelajaran berbasis web yang 

dapat diakses siswa secara 

mandiri, baik di sekolah, asrama, 

maupun di rumah. Media itu 

sebaiknya bisa menampilkan 

materi dalam berbagai format 

seperti teks, gambar, video, 

audio, dan latihan soal. Selain itu, 

tampilannya juga harus menarik 

dan mudah digunakan oleh siswa. 

6 Apakah sekolah menyediakan 

media untuk menunjang 

pembelajaran PAI dan BP 

sehingga menjadi pembelajaran 

yang efektif dan efisien?  

Untuk saat ini, belum ada media 

khusus dari sekolah yang 

ditujukan untuk pembelajaran 

PAI dan BP secara digital. 

Fasilitas seperti komputer, 

proyektor atau infocus dan 

internet ada, tapi belum 

dimanfaatkan secara maksimal. 

Maka dari itu, saya sangat 

mendukung jika ada 

pengembangan media 

pembelajaran PAI dan BP 

berbasis digital yang dapat 

membantu proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

7 Metode dan media apa yang 

Bapak/Ibu gunakan ketika 

melaksanakan pembelajaran PAI 

dan BP di kelas? 

Saya biasanya menggunakan 

metode ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab. Untuk media, 

seperti yang saya sebutkan 

sebelumnya, saya masih 

mengandalkan buku paket, 

kadang PowerPoint, sesekali 

video pembelajaran 

menggunakan infocus pada 

materi tertentu. Saya merasa 

perlu adanya inovasi media 

pembelajaran yang bisa 

menghubungkan kebutuhan 

siswa zaman sekarang yang lebih 
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akrab dengan teknologi dan 

internet. 

8 Mengapa Bapak/Ibu 

menggunakan metode dan 

media tersebut? 

Saya menggunakan metode 

ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab karena menyesuaikan 

dengan karakter siswa dan 

kondisi sarana yang ada, dan juga 

karena simpel. Untuk media, saya 

masih mengandalkan buku paket, 

papan tulis, terkadang video 

pembelajaran dan PowerPoint . 

Hal ini karena keterbatasan waktu 

dan belum adanya media yang 

benar-benar interaktif dan mudah 

diakses siswa di rumah/asrama 

maupun di sekolah. 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan media 

pembelajaran interaktif google 

sites? 

Secara pribadi, saya belum 

pernah menggunakan google 

sites sebagai media 

pembelajaran. Namun saya 

pernah melihatnya dan menurut 

saya potensinya besar untuk 

pembelajaran abad 21, apalagi 

jika dikembangkan secara 

spesifik untuk mata pelajaran PAI 

dan BP. 

10 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

apabila dikembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis 

web melalui google sites pada 

mata pelajaran PAI dan BP?  

Saya sangat mendukung 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif seperti google sites. 

Platform tersebut sangat 

potensial karena bisa diakses 

kapan saja, dan bisa 

menggabungkan banyak konten 

seperti video, gambar, latihan 

soal, dan materi ajar yang 

menarik bagi siswa. Ini sangat 

sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran PAI dan BP agar 

lebih hidup dan tidak monoton. 

Apalagi dengan adanya fitur kuis 

dan video, pembelajaran bisa 

menjadi lebih menyenangkan. 

Saya juga berharap media seperti 

ini bisa menguatkan nilai-nilai 

akhlak melalui tampilan dan 

konten yang islami. 
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Pedoman Lembar Observasi Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti (PAI dan BP) 

 

A. Pengantar 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran PAI dan BP kelas X di SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal. 

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data faktual mengenai aktivitas 

guru, keterlibatan peserta didik, media yang digunakan, dan suasana kelas 

selama pembelajaran berlangsung. 

 

B. Identitas 

Jenis Observasi  : Observasi Langsung Non-Partisipan 

Waktu Observasi : 07.30 s/d 09.00 

Tempat Observasi : SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal  

Kelas   : X-1 (Gabungan) 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

C. Petunjuk 

Gunakan tanda centang (✓) untuk menilai keterlaksanaan setiap indikator 

berikut pada tempat yang tersedia. 

 

No. Indikator yang Diamati Ya Tidak Catatan 

1 

Guru menggunakan 

metode pembelajaran 

yang bervariasi. 
 ✓ 

Pembelajaran umumnya 

mengutamakan 

ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab. 

2 

Guru menggunakan 

media pembelajaran saat 

menyampaikan materi. 
✓  

Menggunakan 

proyektor, namun 

cenderung masih 

terbatas pada buku teks 

dan papan tulis. 

3 

Guru mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengetes pemahaman 

peserta didik. 

✓  

Pertanyaan diberikan 

untuk memeriksa 

pemahaman secara 

lisan. 

4 

Guru memberi 

kesempatan peserta didik 

berdiskusi atau aktif. 
✓  

Diskusi dilakukan 

untuk mengembangkan 

pemikiran peserta didik. 

5 

Guru memberi umpan 

balik atau penilaian 

selama proses. 
✓  

Umpan balik diberikan 

secara langsung kepada 

peserta didik. 

Lampiran 5 Hasil Observasi Proses Pembelajaran PAI dan BP 



139 

 

6 

Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru dengan 

perhatian. 

 ✓ 

Beberapa peserta didik 

kurang konsisten 

menjaga fokus serta 

mudah bosan dan 

mengantuk. 

7 

Peserta didik aktif 

menjawab atau bertanya 

selama pelajaran. 
 ✓ 

Aktivitas peserta didik 

bervariasi, ada yang 

aktif dan ada yang 

pasif. 

8 

Media pembelajaran 

yang digunakan sesuai 

dengan materi. 
✓  

Media sesuai dengan 

materi pelajaran. 

9 

Media yang digunakan 

menarik dan mudah 

dipahami peserta didik. 
 ✓ 

Media pembelajaran 

belum memanfaatkan 

teknologi interaktif. 

10 

Lingkungan kelas 

kondusif selama 

pembelajaran 

berlangsung. 

✓  

Kelas relatif kondusif, 

meski fokus peserta 

didik menurun tanpa 

media interaktif. 

11 

Interaksi antara guru dan 

peserta didik berjalan 

efektif. 
 ✓ 

Interaksi berjalan baik, 

namun belum merata ke 

seluruh peserta didik. 

12 

Waktu pembelajaran 

dikelola dengan baik oleh 

guru. 
✓  

Waktu diatur sesuai 

rencana, namun kurang 

dimanfaatkan untuk 

variasi media. 
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Pedoman Lembar Observasi Proses Pembelajaran Menggunakan Media 

Pembelajaran Interaktif Google Sites Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti 

B. Pengantar 

Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu 

terhadap proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif 

google sites pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas X di SMA IT Al-Husnayain Mandailing Natal. Saya ucapkan terima 

kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar observasi ini.  

 

C. Petunjuk 

Sebelum menjawab pertanyaan, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu. 

 

D. Identitas 

Nama  : Muhammad Solih, S.Pd.I 

Hari/Tanggal : 10 Juni 2025 

Waktu   : 07.30 s/d 09.00 

Tempat  : Lab Komputer SMA IT Al-Husnayain 

 

No. Pernyataan Ya Tidak Catatan 

1 

Media interaktif google 

sites dapat digunakan 

dengan mudah oleh 

peserta didik. 

√  

Peserta didik lancar 

mengoperasikan 

media melalui tautan 

yang dibagikan. 

2 

Media menampilkan 

materi sesuai tujuan 

pembelajaran. 
√  

Materi telah sesuai 

dengan KD dan tujuan 

pembelajaran. 

3 

Tampilan media menarik 

dan tidak 

membingungkan. 
√  

Desain visual dan 

warna latar membuat 

peserta didik 

semangat belajar. 

4 

Petunjuk penggunaan 

dalam media mudah 

dipahami. 
√  

Instruksi ringkas dan 

jelas pada setiap 

halaman media. 

5 

Fitur interaktif dalam 

media berfungsi dengan 

baik. 
√  

Tidak ditemukan bug 

pada kuis interaktif. 

6 

Siswa tampak antusias dan 

fokus selama 

menggunakan media. 
√  

Kuis interaktif dan 

video membuat 

peserta didik lebih 

fokus dan terlibat. 
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7 

Media membantu peserta 

didik memahami materi 

lebih baik. 
√  

Peserta didik lebih 

cepat memahami isi 

materi yang disajikan 

dalam media. 

8 

Media mendorong peserta 

didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 
√  

Banyak peserta didik 

bertanya dan 

berdiskusi setelah 

menggunakan media. 

9 

Tidak ditemukan kendala 

teknis selama penggunaan 

media. 
 √ 

Tautan media tidak 

dapat diakses pada 

google chrome di 

beberapa perangkat 

komputer. 

10 

Media dapat digunakan 

untuk menunjang 

penugasan atau aktivitas 

mandiri. 

√  

Peserta didik  tampak 

aktif dan mandiri saat 

mengakses konten 

(mengerjakan tugas 

langsung dari media). 
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Lampiran 6 Angket Analisis Kebutuhan Media Peserta Didik 
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Hasil Perhitungan Angket Peserta Didik Untuk Analisis Kebutuhan Media 

 

Jumlah Responden: 21 Orang 

 

1. Peserta didik suka pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 12 57% 

Setuju 9 43% 

Ragu-ragu 0 0% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 5 3 2 5 4 2 2 5 3 5 3 5

2 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4

3 4 4 2 3 2 1 3 4 1 4 3 4

4 5 3 2 5 5 1 5 5 1 4 1 5

5 5 2 3 3 5 4 4 4 3 4 2 5

6 4 5 4 2 5 4 2 4 4 4 4 4

7 5 4 2 3 4 2 5 5 2 4 1 3

8 4 3 5 3 5 3 4 3 3 4 3 3

9 5 3 3 2 5 4 4 5 3 4 3 5

10 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3

11 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 5

12 4 4 2 1 4 4 3 5 3 4 3 4

13 5 3 3 3 5 4 4 5 3 4 3 5

14 5 3 2 2 4 2 2 3 2 4 4 4

15 5 2 3 3 5 4 5 5 3 4 3 5

16 5 4 2 3 5 1 5 5 1 4 4 5

17 4 3 5 2 5 3 5 5 3 4 3 3

18 4 5 2 3 4 2 5 4 3 4 4 4

19 4 4 4 4 3 1 3 3 2 3 1 3

20 5 1 3 3 5 4 5 5 3 4 3 5

21 5 4 3 1 3 2 5 4 2 3 1 3

Responden
Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket

Lampiran 7 Hasil Perhitungan Analisis Kebutuhan Media Peserta Didik 
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2. Peserta didik mudah memahami pelajaran PAI dan BP tanpa bantuan media. 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 1 14% 

Setuju 2 33% 

Ragu-ragu 8 38% 

Tidak Setuju 7 33% 

Sangat Tidak Setuju 3 14% 

 

3. Guru sering menggunakan media pembelajaran digital saat mengajar. 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 2 10% 

Setuju 4 19% 

Ragu-ragu 6 29% 

Tidak Setuju 9 43% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

 

4. Media pembelajaran yang digunakan guru membuat peserta didik lebih 

semangat belajar. 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 3 14% 

Setuju 2 10% 

Ragu-ragu 10 47% 

Tidak Setuju 4 19% 

Sangat Tidak Setuju 2 10% 

 

5. Peserta didik lebih mudah paham jika guru menggunakan gambar, video, atau 

animasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 10 48% 

Setuju 7 33% 

Ragu-ragu 3 14% 

Tidak Setuju 1 5% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 
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6. Peserta didik pernah menggunakan media pembelajaran digital seperti website 

edukasi. 

 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju/Sangat Pernah 0 0% 

Setuju/Pernah 10 48% 

Ragu-ragu/Kadang-kadang 2 10% 

Tidak Setuju/Tidak Pernah 5 24% 

Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Pernah 4 19% 

 

7. Peserta didik merasa bosan jika pembelajaran hanya berupa ceramah tanpa 

media. 

 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 8 38% 

Setuju 4 19% 

Ragu-ragu 5 24% 

Tidak Setuju 4 19% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

 

 

8. Peserta didik ingin mencoba belajar PAI dan BP melalui media pembelajaran 

interaktif. 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 10 48% 

Setuju 7 33% 

Ragu-ragu 4 19% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

 

9. Peserta didik sering belajar mandiri melalui HP atau laptop di rumah/asrama. 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 0 0% 

Setuju 2 10% 

Ragu-ragu 11 52% 

Tidak Setuju 5 24% 

Sangat Tidak Setuju 3 14% 
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10. Peserta didik ingin media pembelajaran yang bisa diakses kapan saja dan di 

mana saja. 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 1 5% 

Setuju 17 81% 

Ragu-ragu 3 14% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

 

11. Peserta didik pernah menggunakan google sites untuk belajar. 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju/Sangat Pernah 0 0% 

Setuju/Pernah 5 24% 

Ragu-ragu/Kadang-kadang 10 48% 

Tidak Setuju/Tidak Pernah 2 10% 

Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Pernah 4 19% 

 

12. Menurut peserta didik, media pembelajaran berbasis google sites akan 

membantu belajar PAI dan BP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban  Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 9 43% 

Setuju 6 29% 

Ragu-ragu 6 29% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan/Tahun Ajaran :   SMA Islam Terpadu Al-Husnayain/2024-2025 

Mata Pelajaran, Kelas, Semester :   Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, X, 

                   Genap  

Alokasi Waktu, Pertemuan  :   2 x 45 Menit, 2 kali pertemuan 

Materi     :  Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi 

         Pergaulan Bebas dan Zina 

  KI   :   3  

  KD   :   3.2 

  IPK   :   3.2.1 dan 3.2.2  

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui model pembelajaran discovery learning diharapkan peserta didik 

mampu: 

1. Menganalisis Q.S. Al-Isra'/17: 32, dan Q.S. An-Nur/24: 2, serta hadis 

tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina. 

2. Membaca Q.S. Al-Isra'/17: 32, dan Q.S. An-Nur/24: 2 sesuai dengan kaidah 

tajwid dan makharijul huruf. 

3. Menyajikan keterkaitan antara larangan berzina dengan berbagai kekejian 

(fahisyah) yang ditimbulkannya dan perangai yang buruk (saa-a sabila) 

sesuai pesan Q.S. Al-Isra'/17: 32, dan Q.S. An-Nur/24: 2. 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN (Pertemuan I & II = 4 JP / 4 x 45 Menit) 

Media  :  Media pembelajaran interaktif google sites 

Alat dan bahan :  Spidol, papan tulis, laptop/komputer 

Metode  :  Diskusi, tanya jawab, dan ceramah 

Sumber belajar : Buku PAI dan BP Siswa Kelas X, Kemendikbud RI, 

     2017, dan buku referensi yang relevan. 

 

No 
Tahap 

kegiatan 

Langkah-Langkah 

Kegiatan Pembelajaran 

Discovery Learning 

Nilai 

karakter 

Alokasi 

waktu 

1. Pendahuluan 

 

Mengucapkan salam, 

membimbing peserta didik 

berdoa, mengecek kehadiran, 

memberi apersepsi, motivasi 

dan ice breaking, dan 

menyampaikan urgensi materi 

yang akan dipelajari. 

Religius, 

Tanggung 

jawab, 

Peduli 

± 10 

menit 

2 Kegiatan Inti Stimulation 

(Stimulus/Rangsangan) 

Mandiri,  

Kreatif, 

Kritis 

± 155 

menit 

Kegiatan Literasi 

 

Lampiran 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Guru menampilkan video 

tentang realitas remaja dan 

bahaya pergaulan bebas. 

 

Problem Statement 

(Identifikasi masalah) 

Critical Thinking 

Peserta didik diminta 

mengidentifikasi permasalahan 

dari video. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

Kegiatan Literasi dan 

Collaboration 

Peserta didik menelusuri dalil 

tentang larangan perbuatan zina 

dan pergaulan bebas melalui 

media pembelajaran interaktif 

google sites yang telah 

disiapkan oleh pendidik. 

Kemudian peserta didik 

dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk 

mendiskusikan  dan 

mengumpulkan informasi 

tentang materi  Q.S. Al-Isra’: 

32 dan An-Nur ayat 2, serta 

hadis tentang larangan 

pergaulan bebas dan zina. 

Data Processing (Pengolahan 

Data) 

Collaboration dan Critical 

Thinking 

Peserta didik dalam 

kelompoknya berdiskusi untuk 

mengolah data dengan cara 

saling bertukar dan 

mengumpulkan informasi, serta 

mencatat dampak dan solusi 

menghindari pergaulan bebas 

dan zina. 

Verification (Pembuktian) 

Critical Thinking 

Peserta didik membandingkan 

hasil diskusi dengan panduan 

yang ada di buku paket siswa 

dan Q.S. Al-Isra’: 32 dan An-

Nur ayat 2. 
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C. ASESMEN/PENILAIAN 

1 Sikap Pengamatan selama proses pembelajaran 

2 Pengetahuan Lembar kerja peserta didik 

3 Keterampilan Kinerja dalam memaparkan hasil diskusi 

 

 Panyabungan,   19  Mei 2025 

Menyetujui,  

Guru Mata Pelajaran PAI dan BP 

 

 

 

Mahasiswa  

 

 

Muhammad Solih, S.Pd.I Fatiha Hasanah 

Mengetahui, 

 

Generalization (Penarikan 

Kesimpulan) 

Communication dan 

Creativity 

Peserta didik menyimpulkan 

pentingnya menjaga martabat 

manusia dengan menghindari 

pergaulan bebas dan perbuatan 

zina. 

3. Penutup 

 

Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi dengan live 

kuis menggunakan platform 

Kahoot atau Quizizz yang telah 

tersedia pada media 

pembelajaran interaktif google 

sites. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan berdoa 

bersama lalu mengucapkan 

salam. 

Mandiri,  

Kreatif, 

Kritis 

± 15 

menit 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 10 Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 11 Lembar Validasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 



156 
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PERHITUNGAN DATA VALIDASI 

 

1. Hasil Validasi oleh Ahli Media 

  

 

 

Aspek Penilaian Item Skor Penilaian Skor Total % 

Fungsi Media 

Pembelajaran   

1 5 

39 86,66 

2 4 

3 3 

4 5 

5 4 

6 5 

7 5 

8 4 

9 4 

Keterbacaan 

10 5 

24 96 

11 5 

12 5 

13 4 

14 5 

Teknis 

15 5 

15 100 16 5 

17 5 

Tampilan 

18 5 

53 96,36 

19 5 

20 5 

21 5 

22 5 

23 5 

24 5 

25 4 

26 4 

27 5 

28 5 

Total 131 93,57 

Lampiran 12 Perhitungan Data Validasi 
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Perhitungan Data: 

P = 
Jumlah skor jawaban responden

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Keterangan 

P              : Persentase kelayakan media 

 

Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Tidak Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

 

Hasil Perhitungan: 

P = 
131

140
 x 100 

P = 93,57% (Sangat Valid) 
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2. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

 

Aspek Penilaian Item Skor Penilaian Skor Total % 

Ketepatan Materi   

1 4 

13 86,66 2 5 

3 4 

Keluasan dan 

Kejelasan Materi 

4 3 

10 66,66 5 3 

6 4 

Penyajian 

7 5 

26 86,66 

8 5 

9 4 

10 4 

11 3 

12 5 

Kebahasaan 

13 4 

19 76 

14 4 

15 3 

16 4 

17 4 

Ketepatan dan 

Kebermanfaatan 

Media 

18 4 

13 86,66 19 5 

20 4 

Total 81 81 

 

 

Perhitungan Data: 

P = 
Jumlah skor jawaban responden

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Keterangan 

P              : Persentase kelayakan media 
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Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Tidak Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

 

Hasil Perhitungan: 

P = 
81

100
 x 100 

P = 81% (Sangat Valid) 
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3. Hasil Validasi oleh Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

Aspek Penilaian Item Skor Penilaian Skor Total % 

Tampilan 

1 5 

20 100 
2 5 

3 5 

4 5 

Teknis 

5 5 

14 93,33 6 5 

7 4 

Penyajian Materi 

8 5 

36 90 

9 5 

10 5 

11 4 

12 4 

13 4 

14 4 

15 5 

Kebahasaan 

16 4 

23 92 

17 5 

18 5 

19 5 

20 4 

Ketepatan dan 

Kebermanfaatan Media 

21 4 

19 95 
22 5 

23 5 

24 5 

Total 112 93,33 

 

 

Perhitungan Data: 

P = 
Jumlah skor jawaban responden

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Keterangan 

P              : Persentase kelayakan media 
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Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Tidak Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

 

Hasil Perhitungan: 

P = 
112

120
 x 100 

P = 93,33% (Sangat Valid) 
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Lampiran 13 Lembar Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran 
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Lampiran 14 Perhitungan Data Uji Coba 

 

1. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Trial) 

 

Perhitungan Data: 

P = 
Jumlah skor jawaban responden

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Keterangan 

P              : Persentase kelayakan media 

Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

21% - 40% Tidak Baik 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

 

Hasil Perhitungan: 

P = 
277

300
 x 100 

P = 92,33% (Sangat Baik) 

Peserta Didik 

Aspek Penilaian 

Media  Materi 

1 2 3 4 8 9 10 5 6 7 

1 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 

2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

5 4 4 4 4 3 5 5 3 4 4 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

Total Per Item 29 27 28 29 25 30 30 28 25 26 

Persentase (%) 96,66 90 93,33 96,66 83,33 100 100 93,33 83,33 86,67 

Total Per Aspek 198 79 

Persentase (%) 94,28 87,77 

Jumlah Total 277 

Persentase (%) 92,33 
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2. Uji Coba Lapangan (Field Trial) 

Peserta Didik 

Aspek Penilaian 

Media  Materi 

1 2 3 4 8 9 10 5 6 7 

1 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 

2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 5 3 4 5 4 3 4 4 5 4 

6 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

7 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

8 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 

9 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 

10 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 

11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

12 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

13 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

14 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

15 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 

16 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

17 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 

18 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

19 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 

20 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

21 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

Total Per Item 98 91 95 95 93 96 94 93 92 95 

Persentase (%) 93,33 86,66 90,47 90,47 88,57 91,42 89,52 88,57 87,61 90,47 

Total Per Aspek 662 280 

Persentase (%) 90,06 88,88 

Jumlah Total 942 

Persentase (%) 89,71 

 

Perhitungan Data: 

P = 
Jumlah skor jawaban responden

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Keterangan 

P              : Persentase kelayakan media 
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Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

21% - 40% Tidak Baik 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

 

Hasil Perhitungan: 

P = 
942

1050
 x 100 

P = 89,71% (Sangat Baik) 
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1. Lembar Respon Guru 

 

 

Lampiran 15 Lembar Respon Praktikalitas Media Pembelajaran 
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2. Lembar Respon Peserta Didik 
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Lampiran 16 Perhitungan Data Praktikalitas Media Pembelajaran 

 

1. Respon Guru 

Aspek Penilaian Item Skor Penilaian Skor Total % 

Rasionalitas 
1 5 

9 90 
2 4 

Isi Media Pembelajaran 

Interaktif Google Sites 

3 5 

19 95 
4 4 

5 5 

6 5 

Karakteristik Google 

Sites 

7 4 

14 93,33 8 5 

9 5 

Bahasa 

10 5 

14 93,33 11 4 

12 5 

Bentuk Tampilan 

Media Pembelajaran 

Interaktif Google Sites 

13 5 

19 95 
14 5 

15 5 

16 4 

Total 75 93,75 

 

Perhitungan Data: 

P = 
Jumlah skor jawaban responden

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Keterangan 

P              : Persentase kelayakan media 

 

Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Tidak Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

61% - 80% Praktis 

81% - 100% Sangat Praktis 

 

Hasil Perhitungan: 

P = 
75

80
 x 100 

P = 93,75% (Sangat Praktis) 
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2. Respon Peserta Didik 

 

Perhitungan Data: 

P = 
Jumlah skor jawaban responden

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Keterangan 

P              : Persentase kelayakan media 

 

Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Tidak Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

61% - 80% Praktis 

81% - 100% Sangat Praktis 

 

Hasil Perhitungan: 

P = 
1513

1680
 x 100 

P = 90,05% (Sangat Praktis) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5

2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4

4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5

5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5

6 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4

7 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5

8 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4

9 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5

11 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5

12 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5

13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5

14 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4

15 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5

16 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4

17 4 5 3 4 3 4 5 3 4 4 3 4 4 5 5 4

18 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4

19 3 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5

21 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4

Total Per Item 93 97 96 90 92 94 97 93 93 94 95 95 98 96 95 95

Persentase (%) 88,571 92,38 91,42 85,71 97,61 89,52 92,38 88,57 88,57 89,52 90,47 90,47 93,33 91,42 90,47 90,47

Total Per Aspek

Persentase (%)

Jumlah Total

Persentase (%)

Peserta Didik

Aspek Penilaian

Rasionalitas Isi Media Karakteristik Bahasa

384

91,42

1513

90,05

Bentuk Tampilan Media 

190

90,47

372

88,57

283

89,84

284

90,15
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Lampiran 17 Lembar Respon Keefektifan Media Pembelajaran 
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Perhitungan Data: 

P = 
Jumlah skor jawaban responden

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Keterangan 

P              : Persentase kelayakan media 

 

Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

21% - 40% Tidak Baik 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

 

Hasil Perhitungan: 

P = 
949

1050
 x 100 

P = 90,38% (Sangat Baik) 

 

Pemahaman Kesesuaian Efisiensi Keberlanjutan Efektivitas

Materi Materi Belajar  Penggunaan Umum

1 5 7 2 6 3 4 8 9 10

1 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4

2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5

5 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4

6 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5

7 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5

8 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4

9 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5

10 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4

11 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5

12 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5

13 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4

14 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5

15 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4

16 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5

17 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4

18 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5

19 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

21 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5

Total Per Item 96 95 97 91 100 92 95 94 93 96

Persentase (%) 91,42 90,47 92,38 86,66 95,23 87,61 90,47 89,52 88,57 91,42

Total Per Aspek 92 95 94 93 96

Persentase (%) 87,61 90,47 89,52 88,57 91,42

Jumlah Total

Persentase (%)

Peserta Didik
Ketertarikan Kemudahan 

949

Belajar Akses

Aspek Penilaian

90,38

288 191

91,42 90,95

Lampiran 18 Perhitungan Data Keefektifan Media Pembelajaran 
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VALIDASI INSTRUMEN 

Lampiran 19 Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 20 Kontrol Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 21 Prototype Mabarin PAI Full Version 
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Wawancara dengan guru PAI dan BP                  Analisis Kebutuhan Media 

 

 

Uji Coba Produk Mabarin PAI di SMAN 3 Panyabungan 
 

 

 Live Quiz Tahap Uji Coba   Foto Bersama Tahap Uji Coba 
 

Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian 
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Tahap Implementasi Produk Mabarin PAI di SMA IT Al-Husnayain 

 

 

Belajar dengan Media Pembelajaran Interaktif PAI (Mabarin PAI) 
 

 

 

      Pemenang Live Quiz Interaktif                          Foto Bersama 
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